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ABSTRACT
Penuaan merupakan suatu proses yang mencakup kematangan somatik dan emosional dimana akan terjadi kemunduran fisik dan
psikis ke arah yang negatif akibat berbagai penyakit yang akan mengiringi kehidupan lanjut usia. Hal ini akan menyebabkan lansia
lebih rentan mengalami berbagai keluhan salah satunya adalah munculnya berbagai golongan nyeri akibat berbagai kondisi medis
yang dialami oleh lansia. Nyeri kronik yang sering dialami lansia mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, fisik dan psikologis
berupa depresi dan gangguan tidur sebagai dampaknya. Hal ini harus menjadi perhatian bagi tenaga kesehatan karena berbagai
dampak tersebut dapat menurunkan kualitas hidup lansia yang menginginkan kehidupan yang layak menjelang akhir hayatnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan gejala depresi dan gangguan tidur dengan timbulnya nyeri pada lansia di
UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling dengan jumlah sampel 39 orang yang
memenuhi kriteria inklusi. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan menggunakan skala pengukuran nyeri Verbal Rating
Scale (VRS), kuesioner ID Pain, GDS, dan kuesioner Insomnia KSPBJ-IRS. Hasil analisis dengan uji Spearman  menunjukkan
terdapat hubungan signifikan antara gejala depresi dengan timbulnya nyeri (p=0,002; r=0,475) (CI 95%) serta terdapat hubungan
yang signifikan antara gangguan tidur dengan timbulnya nyeri (p=0,000; r=0,598) (CI 95%).
